BAB IV

HASIL ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

4.1  Hasil Analisis Sistem
4.1.1 Masalah Umum Sistem Informasi yang Sedang Diterapkan

CV. Radho Jaya merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam
bidang usaha jasa konstruksi yang meliputi pembangunan perumahan yang hingga
saat ini telah berhasil membangun beberapa kawasan perumahan hingga Juni
2015, berbagai Type dan spesifikasi mulai dari Type dan spesifikasi mulai dari
Type 36 sampai dengan type besar sesuai dengan permintaan konsumen.
Beberapa perumahan yang telah dan akan dibangun diantaranya Graha Kencana
Residence Tahap I-11-11I-1V dan sektor konstruksi lainnya. CV. Radho Jaya itu
sendiri berada di JIn Sadarmanah No 12 Cibeber Kota Cimahi.
A. Struktur Organisasi Perusahaan

Susunan struktur organisasi yang terdapat pada CV. Radho Jaya :
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi CV. Radho Jaya

Pemilik Perusahaan

Kepala
! | |
Bagian Bagian Keuangan Pengawas Bagian
Pemasaran Lapangan Proyek
Marketing Keuangan |
Pelaksana Arsitek
Proyek
Adm. Gudang
|
| |
Dri Penjaga Keamanan

(Sumber : CV. Radho Jaya)

B. Pembagian Kerja/ Tugas

1. Pemilik Perusahaan

a. Pemilik perusahaan merupakan bagian dari struktur organisasi yang paling

berperan dan paling bertanggung jawab atas seluruh aktivitas di CV.

Radho Jaya khususnya dalam hal persediaan barang.

b. Pemilik perusahaan memiliki tugas untuk menerima laporan keuangan

setiap bulan dari bagian keuangan.

2. Kepala Perusahaan

a. Mengatur pesanan pembelian barang kepada supplier

jawab atas seluruh aktifitas yang ada di CV. Radho Jaya.

dan bertanggung

b. Bertugas untuk melakukan pesanan pembelian barang jika stok barang

yang ada di gudang habis.
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Bagian Pemasaran

Melakukan perencanaan strategi pemasaran dengan memperhatikan trend
pasar dan sumber daya perusahaan.

Bertanggung jawab terhadap perolehan hasil penjualan dan penggunaan
dana promosi.

Melakukan perencanaan analisis peluang pasar.

Bagian Keuangan

Menerima setoran dan mengatur pengeluaran dana untuk menunjang
operasional perusahaan.

Melakukan dan membuat laporan perhitungan pajak

Membuat laporan keuangan perbulan untuk diberikan kepada pemilik
perusahaan.

Mngatur seluruh gaji karyawan.

Pengawas Lapangan

Melaksanakan pengawasan secara rutin dalam perjalanan pelaksanaan
proyek.

Memilih dan memberikan persetujuan mengenai tipe dan merek yang
diusulkan oleh kontraktor sebagai pedoman pelaksanaan pembangunan
proyek.

Bagian Proyek
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Mengkoordinir bagian-bagian dibawahnya dan menjamin pelaksanaan
pekerjaan sesuai spesifikasi yang ditentukan oleh pihak pengguna jasa
serta mengkoreksi bila ada review design.

Mengkoordinir pelaksanaan penyelesaian keluhan pelanggan dan
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan penyelesaian produk yang tidak
sesuai.

Mendata perubahan-perubahan pelaksanaan terhadap kontrak.

Marketing

Menyusun program dan strategi pemasaran, baik jangka pendek maupun
jangka panjang sesuai dengan kebijaksanaan yang telah ditentukan oleh
perusahaan.

Menawarkan produk perumahan melalui media elektronik, media cetak,
maupun presentasi ke instansi-instansi baik pemerintah maupun swasta
serta pameran.

Bagian Keuangan Proyek

Berfungsi melakukan aktivitas transaksi yang ada pada perusahaan,
menerima barang datang dari supplier dan melakukan pencatatan
pengeluaran barang.

Membayar uang pembelian kepada supplier.

. Pelaksana Proyek

Bertanggung jawab atas kelancaran pekerjaan yang menjadi kewajibannya.
Mempelajari gambar dan spesifikasi proyek

Melakukan persiapan lapanga, termasuk pengukuran
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10. Arsitek Gambar

a.

11.

12.

14.

Menata letak bangunan-bangunan yang memiliki keterikatan fungsi dalam
sebuah site dan mendesain site tersebut.

Mengolah tata ruang sebuah bangunan

Menentukan konsep desain interior sebuah bangunan (termasuk perletakan
furniturenya,dll)

Administrasi Gudang

Mengecek barang di gudang dan mencatat hasilnya.

Bertugas dalam hal mengatur ketersediaan barang di gudang. Bertanggung
jawab atas keadaan persediaan di gudang, membuat formulir permesanan
barang, laporan barang rusak, laporan penerimaan barang, laporan
pengeluaran, laporan persediaan barang.

Mengeluarkan barang sesuai dengan permintaan dan kebutuhan proyek.
Driver

Mempersiapkan kendaraan dan mengemudikan kendaraan

Menjaga kendaraan dan keselamatan kerja

. Penjaga Gudang

Mejaga ketersediaan stok barang yang ada digudang
Mengawasi setiap aktivitas yang ada di gudang
Keamanan

Menjaga keamanan pelaksanaan proyek
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Analis terlebih dahulu melakukan analisis sistem informasi persediaan
bahan bangunan yang sedang diterapkan terhadap CV. Radho Jaya. Hasil analisis
tersebut ditampilkan pada tabel problem statement seperti dibawabh ini :

Tabel 4.1 Permasalahan Umum

Permasalahan Dampak Solusi

1. Bagian Tidak Bagian penerimaan
keuangan terkendalinya barang dari supplier,
proyek tidak pengelolaan pengecekan barang
melakukan persediaan dengan | masuk dan
aktivitas sesuai | baik dan pengeluaran barang
fungsi nya. dikhawatirkan tidak dilakukan oleh
Bagian terjadinya bagian keuangan
keuangan manipulasi. proyek tetapi harus
proyek tidak dilakukan oleh bagian
hanya administrasi gudang.
melakukan
pembayaran
pembelian
kepada supplier
tetapi juga
melakukan
penerimaan
barang dari
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supplier,

pengecekan

barang masuk.

2. Stok opname
yang jarang
dilakukan oleh

bagian gudang.

Barang tidak
terkontrol dengan
baik dikarenakan
rawan kehilangan
serta kerusakan
barang yang
sewaktu-waktu

bisa terjadi.

Bagian gudang harus
melakukan
pengecekan secara
berkala agar
persediaan barang bisa
terkendali sehingga
meminimalisir barang
yang hilang ataupun

rusak.

4.1.2

Masalah Khusus Sistem Informasi yang Sedang Diterapkan

Model sistem informasi persediaan yang sedang diterapkan adalah sebagai

berikut :
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A. Model Input Sistem
Model input dari prosedur persediaan adalah pemesanan barang yang
dilakukan oleh kepala perusahaan secara lisan, dimana pemesanan barang ini

menggunakan media telepon dengan cara melihat buku persediaan barang.

Gambar 4.2 Buku Persediaan Barang

B. Model Proses Sistem
Prosedur sistem informasi persediaan bahan bangunan di CV. Radho Jaya
dapat dilihat pada flowchart dibawah ini :
Tabel 4.2 Desain Flowchart Prosedur Sistem Informasi Persediaan Bahan

Bangunan Yang Sedang Diterapkan Terhadap CV. Radho Jaya
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Bagian Proyek ~ Adm Gudang Kepala Bag Keuangan Proyek

Perusahaan
Catatan Faktur
e | pemesanan pemesanan supplieg| Penjualan (FP)
via telepon barang
§ Barang

] Buku stok

Barang Via —'—-| persediaan Pesan Barang Surat s
Telepon barang Via Telepon ekpedicl
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Keterangan :

Bagian Proyek

1. Bagian proyek melakukan pemesanan barang (bahan bangunan) kepada
administrasi gudang melalui via telepon.

2. Bagian proyek menerima barang dari gudang.

Administrasi Gudang

1. Administrasi gudang menerima pesanan barang -melalui telepon dari
bagian proyek.

2. Setelah admnistrasi gudang menerima pemesanan barang dari bagian
proyek administrasi gudang melakukan pengecekan buku persediaan
barang.

3. Apabila barang tersedia administrasi gudang memberikan barang ke
bagian proyek.

4. Setelah melakukan pengecekan stok barang diasumsikan barang habis
maka administrasi gudang memberikan catatan pesanan barang kepada
kepala perusahaan untuk melakukan pemesanan barang kepada supplier.

5. Menerima barang dari bagian keuangan proyek beserta faktur penjualan
barang dan surat ekspedisi. Setelah melakukan pencocokan barang dengan
faktur penjualan dan barang cocok maka surat ekspedisi di arsipkan dan
barang disimpan di gudang. Setelah merasa persediaan barang cukup
bagian administrasi gudang membuat laporan persediaan barang yang

tersedia di gudang.
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Kepala Perusahaan
1. Setelah menerima catatan pemesanan barang dari bagian administrasi
gudang, kepala perusahaan melakukan pemesanan barang kepada supplier

melalui via telepon.

Bagian Keuangan Proyek

1. Supplier mengirimkan barang pesanan ke perusahaan dengan dilengkapi
faktur penjualan barang dan surat ekpedisi yang sebelumnya telah dipesan
kepala perusahaan.

2. Setelah bagian keuangan proyek menerima barang dari supplier maka bag
keuangan proyek tersebut melakukan pengecekan diberi lambang (V)
barang sesuai dengan pesanan dari kepala perusahaan dengan cara
mencocokan faktur penjualan dengan barang yang dikirim oleh supplier.
Setelah itu bag keuangan proyek membayar pesanan barang kepada

supplier.

Langkah ketiga adalah menganalisis model output sistem yang ada di CV.
Radho Jaya adalah laporan barang keluar.
C. Model Output Sistem
Model output sistem dari prosedur persediaan yang ada di CV. Radho Jaya

adalah laporan barang masuk dan laporan barang keluar.
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Gambar 4.3 Faktur Penjualan Dari Supplier (Dijadikan Laporan Barang

Masuk)

(Sumber : CV. Radho Jaya)

Gambar 4.4 Surat Ekspedisi

(Sumber : CV. Radho Jaya)
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Gambar 4.5 Faktur Penjualan Barang Dari Supplier (Dijadikan

Laporan Barang Keluar)

Gambar 4.6 Surat Ekspedisi

(Sumber : CV. Radho Jaya)
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Tabel 4.3 Permasalahan Khusus

Model Masalah Dampak Solusi
Model Input
Sistem :
Tidak Data Perlu
Permintaan | adanya pesanan dibuatkan
Pemesanan | formulir permintaa | formulir
Barang pesanan n bisa saja | permintaan
permintaan | hilang barang agar

barang pada | sehingga permohonan

saat bagian | pada saat | dari  bagian

proyek barang proyek dapat
memberikan | datang terdokumenta
informasi tidak bisa | sikan.
kepada mencocok

administrasi | an barang
gudang, yang
permintaan | datang
pesanan dengan
permintaan | barang

barang yang | yang
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dilakukan dipesan.
oleh bagian
proyek
hanya
dengan
secara lisan,
tidak ada
dokumen
yang tertulis
dan jika
adapun
dokumen
tidak

disimpan.

Pesanan Pesanan Kesalahan | Membuat

pemesanan permintaan | pada saat | formulir

barang barang yang | penerimaa | pesanan
dilakukan n barang | pembelain
Contoh oleh masuk agar pesanan
pesnan administrasi | kemungki | barang masuk
barang gudang nan dari supplier
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dapat dilihat | hanya kesalahan | dapat

pada dengan cara | terjadi mengidentifik

gambar 4.2 | menerima cukup asi  pesanan
telepon dari | terbuka barang
bagian dan rawan | apakah sesuai
proyek dan | untuk dengan
melihat stok | kegiatan pesanan.
barang di | manipulasi
buku catatan | data.
persediaan.

Model Tidak Bila Perlu

Proses adanya barang pengecekan

Sistem : pengendalia | telah kembali atas
n secara | sampai di | barang yang
detail bagian ada digudang
mengenai administra | ataupun
barang si gudang | sebelum
apakah ada | maka akan | masuk
barang yang | merugikan | gudang
rusak perusahaa | jangan hanya
ataupun n mengecek
tidak pada | dikarenaka | barang  dan
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saat barang | n  barang | pesanan saja
digudang. rusak. tapi
mengecek
pula barang
apakah  ada
kerusakan
atau tidak dan
perlu
dibuatkan
formulir
barang rusak.
Model Tidak Tidak ada | Membuat
output tersedianya | pengendali | laporan
sistem : laporan an barang | penerimaan
barang yang barang yang
Laporan masuk, masuk diotorisasi
barang hanya atau stok | oleh pemilik
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masuk mengandalk | barang perusahaan
Contoh pada | an faktur | yang dan gudang
gambar 4.3 | penjualan tersedia di | untuk
dan 4.4 dan surat | dalam memudahkan
ekpedisi dari | gudang informasi
supplier dan tidak | mengenai
untuk ada data barang
dijadikan pertanggu | yang masuk.
laporan ngjawaban
barang yang jelas
masuk. atas
laporan
barang
masuk.
Laporan Tidak Tidak ada | Membuat
barang tersedianya | pertanggu | laporan
keluar laporan ng pengeluaran
barang jawaban barang yang
Contoh keluar, yang jelas | diotorisasi
dapat dilihat | hanya atas oleh pemilik
pada mengandalk | laporan perusahaan
gambar 4.5 | an faktur | barang dan gudang
dan 4.6 penjualan masuk. untuk
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dan surat | Faktur memudahkan
ekspedisi penjualan | informasi
dari supplier | dan surat | mengenai
untuk ekpedisi data barang
dijadikan dari yang keluar.
laporan supplier
barang bisa saja
keluar. hilang,
sobek, dan
tercecer.
Laporan Tidak Sering Dibuatkan
Persediaan Barang | adanya terjadi laporan
laporan kehilangan | persediaan yang
barang data baru untuk
secara tentang mempermudah
keseluruhan | laporan mengetahui
barang persediaan
masuk dan | barang yang ada
keluar. digudang.
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Kartu Persediaan | Tidak Tidak Dibuatkan Kartu

Barang adanya adanya persediaan
pengendalian | kontrol untuk
mengenai Khususnya | mengetahui
stok barang | pada kelebihan atau
yang tersedia | bagian kekurangan stok
di dalam | persediaan | barang yang
gudang. barang. terjadi di dalam

gudang.

4.2 Hasil Perancangan Sistem
Analis membuat perancangan sistem informasi yang diusulkan yang
merupakan hasil analisis dari kelemahan-kelemahan dari sistem informasi
persediaan bahan bangunan yang diterapkan.
4.2.1 Pembahasan Sistem Informasi yang Sedang Diterapkan dan Sistem
Informasi yang Diusulkan
Adapun model input sistem yang diusulkan analis adalah sebagai berikut :
A. Model Input
1. Formulir Permintaan Barang
Formulir permintaan barang ini dibuat untuk memperbaiki model sistem
sebelumnya, karena pada model sistem sebelumnya pada saat akan melakukan
permohonan permintaan barang tidak ada dokumen apapun yang digunakan untuk

melakukan permintaan pemesanan barang. Pemesanan barang hanya dilakukan
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secara lisan melalui telepon sehingga tidak ada dokumen mengenai data
permintaan pemesanan barang adapun catatan hanya dalam bentuk lembaran-
lembaran yang sering tercecer dan terjadi kehilangan data.

Formulir permintaan barang ini akan diisi oleh bagian proyek untuk
memesan barang yang berisi jenis barang berdasarkan kode barang, nama barang,
jumlah dan total. Formulir permintaan barang ini harus disetujui oleh pemilik
perusahaan, kemudian disampaikan kepada administrasi gudang.

Gambar 4.7 Formulir Permintaan Barang

FORMULIR PERMINTAAN BARANG

NO FORM :
TANGGAL :
NO KODE NAMA JUMLAH
BARANG BARANG
TOTAL
Pemilik Perusahaan Bagian Proyek
( ) ( )

Administrasi Gudang
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2. Formulir Pemesanan Barang
Formulir pemesanan barang ini dibuat untuk memperbaiki model sistem
sebelumnya, karena pada model sistem sebelumnya pada saat akan melakukan
pemesanan barang tidak ada dokumen yang digunakan untuk melakukan
pemesanan barang.
Formulir pemesanan barang ini akan diisi oleh bagian administrasi gudang
berdasarkan form permintaan barang yang diterima dari bagian proyek. Form ini

berisi kode barang, nama barang, jumlah dan total.
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Gambar 4.8 Formulir Pemesanan Barang

FORMULIR PEMESANAN BARANG

NO FORM :
TANGGAL :
NO KODE NAMA JUMLAH [ HARGA KET
BARANG BARANG

3. Formulir Bar:':mg Rusak

Pada model sistem sebelumnya tidak ada dokumen yang digunakan

mengenai barang yang rusak, sehingga pada perbaikan sistem ini analis

merancang sebuah formulir barang rusak yang nantinya akan membantu bagian

gudang untuk mendata barang apa saja yang rusak untuk dilakukan pengembalian

dan diganti dengan barang yang baru.
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Formulir barang rusak ini akan digunakan apabila pada saat pengecekan
barang terdapat barang yang rusak, kemudian formulir ini akan diisi oleh bagian
gudang lalu diotorisasikan kemudian formulir barang rusak ini diberikan kepada
pemilik perusahaan untuk disetujui.

Gambar 4.9 Formulir Barang Rusak

FORMULIR BARANG RUSAK

NO FORM :
TANGGAL :
NO KODE NAMA JUMLAH | KETERANGA
BARANG BARANG N
TOTAL

Menyetujui

Pemilik Perusahaan Administrasi Gudang

( ) ( )

Selain mengusulkan model input baru analis juga mengusulkan model
proses baru yang dirancang untuk memperbaiki model proses sebelumnya. Model

proses tersebut digambarkan pada flowchart berikut ini :
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B. Model Proses

Tabel 4.4 Desain Flowchart Prosedur Sistem Informasi Persediaan Terhadap

CV. Radho Jaya yang Diusulkan

Bagian Proyédk Kepala Perusahaan Bagian keuangan
proyek
e - Fm
penualan
3 Famulir barang
burwrg
Fornu lir A 3
Pennirtaan Supplier
Barang
A ‘
Barang
'-@ 2Formulic
pemeznaIn
barang
W

Falor

peaxhn

barna'r )

Elcpedii
—()
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Database
persediaan
Barang

|

¥

r

Laporan
PeXETInam
Barang

Laporan
pengehiars
n Barang

persediaam
b

Laporan

ATANG

RS

Keterangan :

Bagian Proyek

1. Bagian proyek memberikan formulir permintaan barang kepada bagian

administrasi gudang.

2. Bagian proyek menerima barang dari administrasi gudang.

Administrasi Gudang

1. Kemudian bagian administrasi gudang menerima formulir permintaan

barang dan memeriksa kartu persediaan barang.

2. Apabila barang tersedia di gudang maka bagian administrasi gudang

langsung memberikan barang kepada bagian proyek dan membuat laporan

pengeluaran barang serta melakukan stock opname dan mengupdate kartu

persediaan bahwa barang telah berkurang.
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3. Diasumsikan persediaan stok barang habis setelah dilakukan pengecekan
pada kartu stok barang, maka bagian administrasi gudang memberikan
formulir pemesanan barang kepada kepala perusahaan.

4. Apabila barang sudah tiba kepada bagian administrasi gudang, maka
bagian administrasi gudang mencocokan antara formulir pemesanan
barang yang tersedia di dalam gudang dengan faktur penjualan dan surat
ekspedisi yang dikirim dari supplier.

5. Apabila barang telah cocok sesuai dengan pesanan maka bagian
administrasi  gudang memberikan faktur penjualan kepada bagian
keuangan proyek dan mengarsipkan surat ekspedisi dari supplier untuk
membuat laporan penerimaan barang.

6. Bagian administrasi gudang mengentry laporan penerimaan barang
(laporan barang masuk), laporan pengeluaran barang (laporan barang
keluar) dan laporan barang yang tersedia agar dapat diakses secara cepat
oleh bagian administrasi gudang. Pada laporan barang tersedia dikirim ke
bagian keuangan proyek untuk mengetahui barang yang tersedia di
gudang.

Kepala Perusahaan

1. Kepala perusahaan menerima formulir pemesanan barang dari administrasi
gudang yang dijadikan 3 rangkap, 1 rangkap di arsipkan, 1 rangkap
diberikan ke administrasi gudang, 1 rangkap diberikan ke bagian keuangan
proyek dan kepala perusahaan memesan barang yang dibutuhkan

administrasi gudang kepada supplier.
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Bagian Keuangan Proyek

1. Bagian keuangan proyek menerima faktur penjualan barang dari
administrasi gudang.

2. Kemudian bagian keuangan proyek membayar kepada supplier.

3. Menerima laporan persediaan barang untuk dijadikan acuan persediaan

barang yang tersedia di dalam gudang.

C. Model Output Sistem
1. Laporan Penerimaan Barang
Laporan penerimaan barang ini dibuat sebagai data mengenai barang apa
saja yang masuk ke CV. Radho Jaya. Laporan ini dibuat oleh bagian gudang dan

diotorisasi kemudian disetujui oleh pemilik perusahaan
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Gambar 4.10 Laporan Penerimaan Barang

LAPORAN PENERIMAAN BARANG

CV. Radho Jaya

JI. Sadarmanah Cibeber No 12 Cimahi

Tanggal

Kode Barang Nama Barang Jumlah

Menyetujui,

Pemilik Perusahaan Administrasi Gudang

2. Laporan Pengeluaran Barang
Laporan ini berfungsi untuk mengetahui barang apa saja yang keluar

sehingga dapat membantu dalam pengontrolan persediaan barang digudang.
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Gambar 4.11 Laporan Pengeluaran Barang

LAPORAN PEGELUARAN BARANG

CV. Radho Jaya
JI. Sadarmanah Cibeber No 12 Cimabhi

Pemilik Perusahaan

No Form :
Tanggal :
Kode Nama Jumlah Jumlah Total
Barang Barang Unit Keluar
Menyetujui,

Administrasu Gudang

3. Laporan Persediaan Barang

Laporan persediaan ini berfungsi untuk mengetahui barang apa saja yang

masih tersedia digudang.
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Gambar 4.12 Laporan Persediaan Barang

LAPORAN PERSEDIAAN BARANG

JI. Sadarmanah Cibeber No 12 Cimahi

CV. Radho Jaya

Tanggal :

Kode Barang

Nama Barang

Jumlah Barang

Total

Menyetujui,

Pemilik Perusahaan

Administrasi Gudang
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4. Kartu Stock Persediaan

Kartu stock persediaan ini sebagai pencatat pergerakan transaksi keluar

masuk barang ke gudang.

Gambar 4.13 Kartu Stock

JI. Sadarmanah Cibeber No 12 Cimabhi

KARTU STOCK

CV. RADHO JAYA

No Kartu
Nama Barang

Kode Barang

No

Tanggal

Masuk

Keluar

Sisa
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Berdasarkan analisis dan perancangan yang dilakukan terhadap sistem

informasi persediaan dapat dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 4.5 Pembahasan

Perbandingan Sistem yang Sedang Diterapkan dan Sistem yang Diusulkan

informasi

persediaan bahan

No Sistem yang Sistem yang Diusulkan Alasan

Sedang Diterapkan
B

1. Tidak adanya Dibuatkan formulir permintaan | Perlu
dokumen barang yang baru. dibuatkan
mengenai formulir
permintaan barang | Formulir permintaan barang | permintaan
yang akan dipesan | dapat dilihat pada gambar 4.7. ‘| barang agar
oleh bagian proyek permohonan
Kepada dari—bagran

2. administrasi proyek dapat
gudang. terdokumenta

sikan.

Prosedur sistem Prosedur sistem informasi | Adanya

persediaan bahan bangunan

pada saat proses penerimaan

pengendalian

pengelolaan
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bangunan pada barang dari supplier dilakukan | persediaan
saat proses oleh  bagian  administrasi | dengan baik
penerimaan barang | gudang. dan supaya
dari supplier tidak terjadi
dilakukan oleh Desain  flowchart prosedur | manipulasi.
bagian keuangan sistem informasi persediaan
proyek. bahan bangunan CV. Radho

Jaya yang Diusulkan dapat
Desain flowchart dilihat pada tabel 4.4.
prosedur sistem
informasi
persediaan bahan
bangunan pada
CV. Radho Jaya
yang diterapkan
dapat dilihat pada
tabel 4.2
Tidak adanya Dibuatkan formulir Dapat
dokumen pemesanan barang yang memudahkan
mengenai diotorisasi oleh pemilik bagian
pemesanan barang | perusahaan. administrasi
yang akan dibeli. gudang

Formulir pesanan pembelian dalam

123

repository.unisba.ac.id



dapat dilihat pada gambar 4.8. | mengidentifi
kasi
pemesanan
barang yang
akan
diberikan
kepada
kepala

perusahaan.

Tidak adanya Dibuatkan formulir barang Untuk
laporan mengenai | rusak. mengetahui
barang rusak baik berapa

itu pada saat Gambar Formulir barang rusak | banyak
barang masuk atau | dapat dilihat pada gambar 4.9. | barang yang
persediaan yang rusak,

ada di gudang. sehingga
dapat
diidentifikasi
dan ditukar
kepada

supplier.

Tidak adanya kartu | Dibuatkan kartu persediaan Untuk

persediaan barang. | barang. memudahkan
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dalam

Kartu stok dapat dilihat pada mengidentifi
gambar 4.13. kasi barang
yang dipesan
dengan
barang dari
supplier dan
pencatat
pergerakan
transaksi

keluar masuk

barang ke

gudang.
Tidak adanya Dibuatkan laporan penerimaan | Dapat
laporan barang barang yang lebih efektif dan | memudahkan
masuk. Laporan terjamin keamanannya. bagian
barang masuk administrasi
hanya faktur Laporan penerimaan barang gudang
penjualan barang dapat dilihat pada gambar dalam
dan surat ekspedisi | 4.10. menginput
dari supplier yang data
berupa lembaran- persediaan
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lembaran kertas
yang rawan akan
kerusakan dan

kehilangan.

Faktur penjualan
dari supplier dapat
dilihat pada
gambar 4.3 dan
surat ekspedisi
dapat dilihat pada

gambar 4.4.

barang.

Tidak tersedianya
laporan barang
keluar, hanya
mengandalkan
faktur penjualan
dan surat ekspedisi
dari supplier untuk
dijadikan laporan

barang keluar.

Dibuatkan laporan
pengeluarang barang yang

baru.

Laporan pengeluaran barang
dapat di lihat pada gambar

4.11.

Dapat
memudahkan
dalam
pelaporan
berapa
banyak
barang yang

telah keluar.
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Faktur penjualan
dari supplier dapat
dilihat pada
gambar 4.5 dan
surat ekspedisi

dapat dilihat pada

gambar 4.6.
Tidak adanya Dibuatkan rancangan laporan | Untuk
laporan persediaan | persediaan barang yang baru. | mempermuda

barang secara

h mengetahui

keseluruhan. Laporan persediaan barang persediaan
dapat dilihat pada gambar barang yang
4.12. ada
digudang.
Sistem informasi Dibuatkan rancangan sistem Agar lebih
persediaan yang persediaan bahan bangunan efektif dan
digunakan oleh dengan menggunakan software | efisien dalam
CV. Radho jaya bahasa pemrograman seperti membuat
masih Visual Basic 6.0. laporan
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menggunakan

sistem manual.

Databse sistem informasi
persediaan dapat dilihat pada

gambar 4.14.

persediaan
bahan
bangunan
yang ada di
CV. Radho
Jaya dan
dapat diakses

dengan cepat.

4.2.2

Desain Skema Database Konseptual

Data skema database konseptual ini menggmabarkan desain database yang

digunakan dalam sistem yang baru, seperti :

Tabel Security User

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data user yang diberi otoritas untuk

masuk kedalam aplikasi persediaan barang. Tabel user dapat dilihat seperti berikut

ini

Tabel 4.6 Tabel User

No Nama Field Keterangan Type Data
1 User ID User ID pengguna Text
2 Kata Kunci Kata Kunci Pengguna Text

Tabel Penerimaan Barang
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Tabel ini berfungsi sebagai informasi data barang yang masuk. Tabel

barang masuk bisa dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.7 Peneriman Barang

No Nama Field Keterangan Type Data

1 Tanggal Tanggal Barang Masuk Text

2 No Faktur No Faktur yang Number
diberikan oleh supplier

3 Kode Barang Kode Barang Masuk Text

4 Jumlah Jumlah Barang Masuk Number

5 Harga Harga Barang Satuan Number

Tabel Pengeluaran Barang

Tabel

ini  berfungsi

untuk menginput pengeluaran barang (bahan

bangunan) yang digunakan. Tabel pengeluaran barang dapat dilihat sebagai

Berikut :
Tabel 4.8 Pengeluaran Barang

No Nama Field Keterangan Type Data
1 Tanggal Tanggal Barang Keluar Text

2 No Faktur No Faktur Barang Keluar Number

3 Kode Barang Kode Barang Keluar Text

4 Nama Barang Nama Barang Keluar Text

5 Jumlah Jumlah Barang Keluar Number

6 Harga Barang Harga Barang Satuan Currency
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Tabel Laporan Persediaan Barang
Tabel laporan ini berfungsi untuk mengetahui laporan persediaan barang
(bahan bangunan) yag ada di CV. Radho Jaya. Tabel laporan persediaan barang
dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.9 Laporan Persediaan Barang

No Nama Field ﬁ : | IKfE_rtng Type Data
Fa Bew 3 n: _
1 Kode Barang Kode Barang Tersedia Text
2 Nama Barang Nama Barang Tersedia Text
3 Sisa Sisa Barang yang Tersedia Number
4 Besar Uang Besar Uang Barang Satuan Number
4.2.3 Desain Prototype Interface Pengguna

Desain berikut ini menunjukkan gambarang interface yang berhubungan
dan terdapat dalam menu aplikasi yang baru

Gambar 4.14 Log In Aplikasi

L

User ID
Kata Kunci

Lanjutk.an K.eluar
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Log in aplikasi merupakan tampilan awal dari aplikasi sistem informasi
persediaan barang di CV. Radho Jaya. Tampilan ini muncul pada saat program
pertama kali digunakan. User akan diminta untuk login agar dapat menggunakan
aplikasi ini.

Fungsi dari login terdiri dari :

a. Textbox User ID dan kata kunci, dimana user terlebih dahulu
harus mengisi kedua textbox tersebut sebelum masuk ke
program aplikasi.

b. Tombol Lanjutkan untuk masuk ke sistem persediaan CV. Radho
Jaya.

c. Tombol Keluar untuk membatalkan masuk ke aplikasi

persediaan CV. Radho Jaya.

Halaman Menu Awal
Halaman menu awal berfungsi untuk mengakses laporan-laporan yang lain

dan akan ditampilkan setelah user berhasil melakukan log in pada log in aplikasi.
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Gambar 4.15 Halaman Menu Awal

F R
B3 Menu Utama @ﬂu

Pengeluaran Barang Laporan Kelaar

Halaman Menu Awal terdiri dari :

1. Tombol transaksi masuk berfungsi untuk melihat data
tentang penerimaan barang ‘apa saja yang masuk ke CV.
Radho Jaya.

2. Tombol transaksi keluar berfungsi untuk melihat data
tentang pengeluaran barang.

3. Tombol laporan berfungsi untuk melihat laporan penerimaan
barang, pengeluaran barang, dan persediaan barang

yang ada di CV. Radho Jaya.
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1. Tabel Penerimaan Barang
Formulir penerimaan barang ini berfungsi untuk menginput data transaksi
penerimaan barang yang masuk ke gudang, seperti nomor faktur, kode barang,
nama barang, jumlah barang yang masuk, harga barang dan tanggal terima barang.

Gambar 4.16 Formulir Penerimaan Barang

. | Tangagal | Mo Faktur K.ode Barang | Mama Barang

30072015 F123123 A211 Kayu Albasia kelas &
30072015 F123333 A1 Kayudlbasia kelasB
31072015(F33333 5111 KUSEN KU
30072015 F123123 a2z Paku 5 Cm

30072015 F123333 a2z Paku 5 Cm

30072015 F123123 4123 Paku beton

07082015 F933 [H11 PaPan JATI

2. Tabel Pengeluaran Barang
Formulir pengeluaran barang ini untuk merekap data barang yang
digunakan. Tabel pengeluaran barang ini meliputi nomor faktur, kode barang,

nama barang, jumlah barang, harga barang yang digunakan dan tanggal barang

yang digunakan.
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Gambar 4.17 Form Pengeluaran Barang

l [(3 Pengeluaran Barang

. | Tanggal | Mo Faktur Kode Barang | Mama Barang

0072015 FIIN 4211 Kapu Albazia kelas &
121072015 F11111 51N Fugen Kayu
N072M5 F2222 51 FUSEM EAYL

| 30072015 F111 &122 Paku & Crn
07082015 J2222 H111 PAPAN JATI

3. Tabel Laporan Persediaan Barang
Tabel laporan persediaan barang digunakan untuk menentukan jumlah
barang yang masih tersedia di CV. Radho Jaya dan digunakan untuk mengentri
data setiap adanya transaksi, baik disaat ada laporan barang masuk dan keluar,
data yang di entri kedalam database ini dimulai dari tanggal, kode barang, nama

barang, sisa, dan besar uang satuan barang.
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Gambar 4.18 Laporan Persediaan Barang

LAPORAN

Tanggal Rincian :

" PEMERIMAAN " PEMGIRIMAN

310725 -

Mamer kanifes |

=

v STOK AKHIR

Cetak ‘ Tutup ‘

W, RIDHO Jara,

JI. Sadarmanah Mo, 12

Cibeber

LAPORAN PEMGIRIMAN

Daftar Manifest

Tanggal Pengiiman ; 31072015

Tal cetak : 03/03/2015

Mo, KODE Maka BARANG

5154 BESAR LAMG

1. 4123 KDSOMNG 1
14122 KOSOMG 4
1. 4211 KDSOMNG 73
1.5111 KOS0MNG 108
1. G444 KOSOMG
1. G222 KOSOMNG

Rp 1.000.000
Rp 3500000
Rp 9.300.000
Rp 47.800.000
133 Rp 48.550.000
132 Rp 48.220.000

Tatal:

456 Rp 158.370.000

Diiperikza aleh,

S Uiz

LAPORAN

Dibuat oleh,

v PENERIMaaN " PENGIRIMAN

Tanggal Rinciarn :

| /0772015

-]

Nomer banifes i

=

" STOFK AKHIR

Cv. RIDHD JaTa
JI. Sadarmanah Mo, 12
Cibeber

LAPORAM PEMERIMAAMN
Daftar Manifest - F33333
Tanggal Pengiriman : 31072015

Tal cetak : 03/08/2015

Mo, KODE MAMA BARANG

HARGA JUMLAH  TOTAL

1.5111 KUSEN k&YU

42000000 40

Rp 1.680.000.000

Total : 40

Rp 1.680.000.000

Diperikza aleh,
Supervisor

Dibuat oleh,
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Gambar 4.20 Laporan Pengiriman (Pengeluaran) Barang

LAPORAN " PEMERIMALN (v PENGIRIMAN " STOK AKHIR
Tanggal Rincian : /072015 -

Momer Manifes ]F1111T ~| Y Cetak ‘ Tutup ‘

CW. RIDHD Jatva,

JI. Sadarmanah Mo, 12

Cibeber

& oppengiriman. Caption

Draftar Manifest  F11111 Tal cetak. : 03/08/2015
Tanggal Pengiman : 3107 /2015

Mo, KODE MAMA BARANG HaRGA  JUMLAH  TOTAL

15111 Kusen Kapu 1800000 1 Rp 1.500.000
25111 FUSEN Kavl 2000000 4 Rp 2.000.000

Tatal: 5 Rp 5.500.000

Diperikza aleh, Dibuat aleh,
Supervizor
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